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GAMBARAN PENERIMAAN DIRI PADA PEREMPUAN  

KORBAN FAT SHAMING 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerimaan diri pada 

perempuan yang pernah mendapatkan tindakan fat shaming. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan jumlah 

informan sebanyak tiga orang. Adapun teknik pengumpulan data ialah melalui 

wawancara dan observasi. Temuan peneliti menunjukkan bahwa ketiga informan 

memiliki penerimaan diri yang cukup baik. Hal tersebut ditandai dengan adanya 

aspek penerimaan diri, yaitu keyakinan akan kemampuan diri, menganggap dirinya 

berharga sebagai seorang manusia, berani memikul tanggung jawab, dan dapat 

menerima pujian, saran, kritikan atau celaan secara objektif. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi penerimaan pada informan bermacam-macam yaitu 

identifikasi dengan orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik, pola asuh, dan 

tidak ditemukan adanya hambatan dari lingkungan.  

Kata Kunci: Fat shaming, kualitatif, penerimaan diri. 
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SELF-ACCEPTANCE OF WOMEN WHOM GOT FAT SHAMING 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the description of self-acceptance in women who have 

had fat shaming actions. This study used a qualitative method with a phenomenal 

approach with the total of the informants were three. The data were collected 

through interviews and observations. The research showed that all informants had 

a fairly good self-acceptance, which was indicated by the aspect of self-acceptance, 

namely belief in their abilities, considers themselves valuable as a human being, 

dares to take responsibility, and can accept praise, suggestions, criticism or 

criticism. objective reproach. The factors that influence the acceptance of various 

informants are identification with people who have good self-adjustment, parenting 

patterns, and no obstacles from the environment were found. 

Keywords: Fat shaming, qualitative, self-acceptance
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Body shame atau dalam kamus bahasa Indonesia bermakna mempermalukan 

tubuh, merupakan salah satu bentuk tindakan bullying atau perundungan yang 

dilakukan secara verbal, dimana menjadikan kondisi tubuh seseorang sebagai objek 

pembullyan (Hidayat et al., 2019). Istilah body shame sendiri merupakan perasaan 

malu atas penilaian diri sendiri maupun dari orang lain terkait kondisi tubuh yang 

dinilai tidak sesuai dengan diri ideal yang diharapkan oleh individu (Noll & 

Fredricson, 1998). Sedangkan body shaming sendiri memiliki makna yaitu tindakan 

mengkritik atau mencela bentuk, ukuran dan penampilan fisik orang lain (Chaplin, 

2005).  

Tindakan body shaming dapat terjadi pada siapa saja baik laki-laki maupun 

perempuan, namun pada faktanya tindakan ini lebih sering dialami oleh perempuan. 

Dikutip dari data survei Body Peace Resolution yang diselenggarakan oleh Yahoo! 

Health, menunjukkan bahwa dari 2000 responden yang berumur 13-64 tahun 

menunjukkan bahwa sebanyak 94% remaja perempuan pernah mengalami body 

shaming, sedangkan pada remaja laki-laki hanya ditemukan sebanyak 64% 

(wolipop.detik.com, 2018).  

Hal ini selaras dengan temuan data yang diperoleh oleh ZAP Beauty Index 

2020 yang melibatkan sebanyak 6.460 wanita Indonesia, menunjukkan bahwa lebih 

dari separuh wanita (62,2%) mengaku pernah mendapatkan body shaming. Dimana 

47% diantaranya mengalami body shaming karena tubuhnya dinilai berisi, 36,4% 

diantaranya mengalami body shaming karena memiliki kulit yang berjerawat, 

28,1% diantaranya mengalami body shaming karena memiliki bentuk wajah yang 

tembam, 23,3% responden mendapat body shaming karena memiliki kulit yang 

gelap, dan 19,6% responden mendapat body shaming karena memiliki tubuh yang 

dinilai terlalu kurus (Zapclinic.com, 2020).  

Body shaming umumnya berupa ujaran verbal, namun pada situasi tertentu 

dapat berkembang menjadi cyberbullying dan kekerasan fisik (Fauzia, 2019). Hal 

tersebut merupakan bentuk kejahatan baru yang marak terjadi di masyarakat saat 
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ini dan dikhawatirkan akan terus berkembang apabila tidak segera ditangani (Nduru 

et al, 2020). Berdasarkan data kepolisian tahun 2018 menunjukkan kasus 

penghinaan fisik atau body shaming di Indonesia mencapai angka 966 kasus dan 

sebanyak 347 kasus telah teratasi, baik melalui penegakan hukum maupun melalui 

mediasi antara korban dan pelaku (Detik.com, 2018).    

Hal ini didukung dengan keseriusan pihak berwajib dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. Seseorang yang melakukan body shaming dapat diancam 

dipidanakan karena telah melanggar peraturan yang berlaku. Body shaming dapat 

dikategorikan kedalam 2 tindakan pencemaran nama baik yang mana telah diatur 

dalam UU ITE (undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik) Pasal 45 ayat 

1 dan Pasal 27 ayat 3 dimana dapat dikenakan hukuman pidana 6 tahun. Adapun 

dua kategori tersebut ialah, apabila tindakan body shaming dilakukan secara 

langsung melalui verbal maka melanggar Pasal 310 KUHP dengan ancaman 9 bulan 

dan sebaliknya apabila body shaming dilakukan secara tertulis melalui platform 

media sosial, maka akan dikenakan pelanggaran Pasal 311 KUHP dengan ancaman 

pidana selama 4 tahun (Detik.com, 2018). 

Menurut Chairini (2018) terdapat beberapa ciri-ciri yang dapat diidentifikasi 

sebagai tindakan Body shaming, yaitu: a) mengkritik diri sendiri atas penilaian atau 

perbandingan diri sendiri dengan orang lain; b) mengkritik penampilan orang lain 

secara langsung; dan c) mengkritik penampilan orang lain tanpa sepengetahuan 

mereka.  

Adapun beberapa faktor yang melatar belakangi body shaming yang dijelaskan 

dalam buku psikologi kecantikan, ialah sebagai berikut: a) adanya standar 

kecantikan sebagai kontrol sosial; b) menganggap tindakan tersebut sebagai sesuatu 

hal yang wajar dan sebuah lelucon sehari-hari; 3) menyamakan dan menerapkan 

standar kecantikan diri kepada orang lain, dan 4) tidak mengetahui dampak yang 

muncul dari tindakan body shaming kepada orang lain (Lestari & Kurniawati, 

2020).  

Dampak yang ditimbulkan dari tindakan body shaming bermacam-macam baik 

dari aspek fisik, psikologis, maupun sosial. Seperti perilaku diet secara ekstrem 

yang dapat mengganggu kondisi fisik, modifikasi tubuh sebagai bentuk body 
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dissatisfaction, dampak sosial seperti menarik diri dari interaksi sosial akibat dari 

menurunnya rasa percaya diri (Lestari & Kurniawati, 2020). Tokoh lain juga 

menambahkan bahwa dampak dari tindakan body shaming ialah munculnya pola 

pikir negatif, depresi atau tersimpan menjadi pengalaman traumatis bagi individu 

(Matos, 2013).  

Seseorang yang  mendapatkan body shaming cenderung rentan akan 

melakukan penilaian diri sebagai suatu objek atau penilaian diri sendiri berdasarkan 

penampilan semata (Self-objectification). Self-objectification atau biasa kita kenal 

dengan objektifikasi diri merupakan proses ketika seseorang berupaya 

menginternalisasi prespektif orang lain terkait tubuh mereka. Hal tersebut 

mengakibatkan kecenderungan yang menganggap penampilan, bagian tubuh, dan 

fungsi seksual itu lebih penting daripada pikiran, perasaan, tujuan, dan kesehatan 

fisik (Cole et al, 2013) 

Dampak dari kecenderungan self-objectification adalah munculnya perasaan 

malu dan cemas akan kondisi tubuhnya dan terus beranggapan bahwa terdapat hal 

yang salah dalam dirinya. Tak berhenti disitu, dampak lainnya yang muncul ialah 

menurunnya aspek psikologis dalam diri seseorang seperti tingkat kepercayaan diri 

dan merasa tidak kompeten dalam melakukan sesuatu. Apabila kondisi tersebut 

terus dibiarkan dapat mengakibatkan munculnya perasaan tidak berharga dan 

berujung pada keputusasaan. Tak jarang rasa putus asa tersebut akan mendorong 

pada pemikiran untuk mengakhiri kehidupan (suicidal thought) (Pijarpsikologi.org, 

2018). 

Body shaming sendiri memiliki beberapa macam, yaitu: a) fat shaming, 

merupakan tindakan mengomentari kondisi tubuh seseorang yang dirasa gemuk, b) 

skinny shaming, tindakan mengomentari kondisi tubuh seseorang yang dirasa kurus, 

c) rambut tubuh atau tubuh berbulu, tindakan mengomentari kondisi tubuh 

seseorang karena memiliki rambut yang banyak atau sedikit dan gimbal ataupun 

lurus, d) warna kulit, tindakan mengomentari kondisi tubuh seseorang berdasarkan 

figmen kulit yang dimiliki (Fajariani & Ratri, 2019). 

Salah satu tindakan body shaming yang sering dijumpai dalam kehidupan 

bermasyarakat ialah fat shaming. Fat shaming sendiri merupakan tindakan 
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mempermalukan tubuh orang lain yang dianggap berukuran besar atau gemuk 

(Cambridge dictionary, 2019).  Dimana hal ini didukung oleh hasil survei oleh ZAP 

Beauty Index 2020, dari 6.460 wanita Indonesia yang menjadi responden dalam 

penelitian ini, sebanyak 47,0% diantaranya mengalami fat shaming dengan alasan 

karena memiliki tubuh yang dianggap terlalu berisi. Kemudian sebanyak (28,1%) 

mendapatkan fat shaming karena memiliki bentuk wajah yang tembam 

(Zapclinic.com, 2020). Banyakanya kasus fat shaming  yang masih dijumpai di 

masyarakat menjadi alasan yang melatar belakangi mengapa penelitian ini penting 

untuk dilakukan. 

Biasanya tindakan fat shaming sering dilandasi atas alasan untuk memberi 

motivasi kepada orang lain agar mengurangi berat badannya, namun nyatanya 

adanya respon stres akan tindakan tersebut sebaliknya dapat meningkatkan nafsu 

makan pada seseorang, terutama pada makanan yang tidak sehat dan kaya akan 

energi (Jackson, 2016).  Hal ini selaras dengan salah satu pendapat tokoh yang 

menyebutkan bahwa fat shaming merupakan suatu bentuk kekerasan secara verbal 

emosional dan pelakunya sering merasa tidak sadar karena menganggap 

tindakannya sebagai sesuatu yang wajar (Briggita, 2018).  

Seperti ujaran salah satu informan penelitian yang berinisial Mz dalam 

wawancaranya awal penelitian: 

 

“Kalau masih deket banget kaya temenan gitu kayak misalnya si M sama 

si H dulu gapapa ya. Kaya “S badanmu tuh lo”, mungkin si S  masih bisa 

menerima kaya gojek-gojek gitu ya, jadi kalau aku gitu juga masih gak 

papa. Kayak misalnya aku di anu sama si M sama si H tu gak papa 

yowislah masih biasa, “Alah konco dhewe yaa”. Tapi kalau misalnya gak 

ada terlalu hubungan deket kek gitu, kaya misalnya si P dan si N ngomong 

“Sekarang kamu agak  gendutan e”, itu kaya gimana ya kok ya berani 

gitu ya ngomong ke aku, kaya ‘wow’.” (Mz/ Preliminary research/23 

Maret 2020)  

 

Tindakan fat shaming juga sempat dialami oleh salah satu atlet angkat besi 
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(Lifter) Indonesia yaitu Nurul Akmal, yang telah berhasil menduduki peringkat 

kelima dalam kelas +87 kg putri dalam Olimpiade Tokyo International Forum 2020 

yang diselenggarakan di Jepang. Dimana setibanya ia dan kontingen di bandara, 

terdapat salah satu oknum yang berteriak lirih “yang paling kurus” kepada dirinya 

ketika ia sedang menerima buket bunga, mendengar ucapan tersebut Nurul hanya 

bisa tersenyum. Kasus tersebut pun menjadi ramai diperbincangkan masyarakat di 

media sosial. Kendati demikian, Nurul lebih memilih untuk tidak terpengaruh dan 

berusaha untuk tetap fokus mempersiapkan diri dalam menghadapi kejuaran dan 

acara internasional lainnya. Nurul juga berpesan kepada masyarakat untuk berhenti 

membesar-besarkan kasus tersebut karena dirinya merasa tidak nyaman dan 

terganggu karena respon masyarakat yang dirasa terlalu heboh (indosport.com, 

2021).  

Gros (2012) berpendapat bahwa perempuan lebih sering merasa tidak puas 

dengan keadaan tubuhnya karena merasa lemak tubuhnya semakin bertambah, 

namun sebaliknya laki-laki lebih sering merasa puas akan kondisi tubuhnya karena 

merasa massa ototnya semakin meningkat. Berdasarkan laporan Riset Kesehatan 

Dasar yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, menunjukkan bahwa perempuan secara 

nasional memiliki pravalensi obesitas lebih besar dibandingkan pada laki-laki dan 

mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2013, pravalensi nasional 

obesitas pada perempuan mencapai angka 32,9% dibandingkan laki-laki hanya 

sebesar 19,7%. Angka pravalensi obesitas pada perempuan juga mengalami 

kenaikan, dimana pada tahun 2007 sebesar 13,9% dan pada tahun 2010 meningkat 

menjadi 15,5% (Nurvita & Handayani, 2015). Hal inilah yang mendorong 

perempuan rentan menjadi korban tindakan fat shaming.  

Tindakan fat shaming membawa dampak yang bermacam-macam, dimana  

berdasarkan hasil survei longitudinal yang dilakukan oleh The Health and 

Retirement Study yang telah dilakukan sejak tahun 2006 hingga 2010, 

menunjukkan bahwa sebanyak dari sebanyak 6.157 responden yang tidak 

mendapatkan fat shaming memiliki kecenderungan 2,5 kali tetap atau menjadi 

obesitas pada tahun selanjutnya, sedangkan responden yang mendapatkan fat 
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shaming memiliki kecenderungan mengalami dan menjadi obesitas sebanyak 3,2 

kali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan fat shaming tidak memberikan 

dampak positif, melainkan sebaliknya mendorong seseorang untuk meningkatkan 

berat badannya (Sutin, 2013).  

Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa korban yang mengalami fat 

shaming memiliki kemungkinan 2,7 kali lebih besar rentan terkena depresi 

dibandingkan mereka yang tidak (Hatzenbuehler, 2009). Hal tersebut didukung 

dengan penelitian milik Dalley et al (2020), sebanyak 237 wanita gemuk korban fat 

shaming menemukan hubungan antara fat shaming dan ide bunuh diri. 

Komentar yang berisi penilaian dari orang lain apabila diakumulasikan dapat 

berdampak pada citra diri seseorang. Citra diri ialah gambaran akan diri sendiri baik 

dilakukan secara sadar maupun tidak sadar. Sikap tersebut berisi presepsi maupun 

perasaan terkait ukuran, bentuk, dan fungsi penampilan dan potensi tubuh baik saat 

ini maupun masa lalu yang akan berkesinambungan dan dimodifikasi dengan 

pengalaman baru tiap individu (Yusuf, 2015). Citra diri ini juga akan berpengaruh 

pada penerimaan diri seseorang.  

Citra tubuh akan mempengaruhi penerimaan diri seseorang baik terhadap diri 

sendiri maupun kepada lingkunganya. Penerimaan diri (self-acceptance) adalah 

sikap seseorang yang merasa puas dengan kondisi diri sendiri, baik dari segi 

kualitas, bakat-bakat, dan tetap mengakui segala keterbatasan yang dimiliki 

(Chaplin, 2002). Seseorang yang memiliki citra tubuh yang tinggi cenderung 

memiliki penerimaan diri yang tinggi pula, dan berlaku juga sebaliknya.  

Sedangkan Hurlock (2013) mendefinisikan self-acceptance sebagai suatu 

kondisi dimana seseorang mampu mempertimbangkan karakteristik persoalnya, 

dan berkenan untuk hidup dengan karakteristik personal yang dimilikinya tersebut. 

Hall & Lindzey (1993) juga berpendapat bahwa penerimaan diri merupakan salah 

satu bentuk identitas yang bersifat persisten hingga masa dewasa. Sehingga, 

idealnya penerimaan diri pada tahap dewasa haruslah telah mencapai tahap stabil.  

Guna mencapai kondisi penerimaan diri seutuhnya terdapat beberapa proses 

yang harus dilalui seseorang hingga mampu menerima dirinya. Adapaun tahapan-

tahapan yang dimaksud menurut teori milik Kubler-Ross (1969) adalah: 1) Tahap 
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denial, seseorang mengalami penolakan akan kondisi dirinya; 2) Tahap anger yaitu 

kondisi seseorang merasa marah baik kepada diri sendiri maupun kepada 

lingkungan; 3) Tahap bergainning yaitu kondisi seseorang melakukan penawaran 

akan kondisi yang menimpanya; 4) Tahap depression yaitu seseorang mulai merasa 

putus asa akan kondisinya; 5) Tahap acceptance yaitu tahap dimana seseorang 

mulai merasa pasrah dan mencoba menerima kenyataan hidupnya.  

Pada proses penerimaan diri pun tidak semata-mata hadir dengan sendirinya, 

melainkan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi. Adapun faktor-faktor 

yang memengaruhi penerimaan diri menurut teori milik Hurlock (dalam Antry, 

2016) adalah 1) Pemahaman diri, 2) Harapan realistis, 3) Tidak ada hambatan dari 

lingkungan, 4) Sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenangkan, 5) Tidak ada 

gangguan emosional yang berat, 6) Pengaruh keberhasilan, 7) Identifikasi dengan 

orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik, 8) Prespektif diri, 9) Pola asuh, 

10) Konsep diri yang stabil.  

Hurlock (dalam Zahro, 2015) terdapat beberapa dampak yang muncul apabila 

memiliki penerimaan diri yang baik yaitu memiliki self-regard yang stabil, mampu 

mnegidentifikasi kelebihan dan kekurangan diri, memiliki kepribadian yang sehat, 

mudah menerima keberadaan orang lain, mudah membangun hubungan 

interpersonal yang harmonis, serta memiliki penyesuaian diri yang baik.  Huang et 

al (2020) juga menambahkan bahwa seseorang yang memiliki penerimaan diri yang 

baik, juga akan memiliki kesehatan mental yang baik pula.  

Seseorang yang memiliki penerimaan diri yang rendah dapat terjadi karena 

pengaruh unsur budaya dan standarisasi masyarakat mengenai penampilan dan 

kecantikan, yaitu meliputi konsep kurus, gemuk, indah serta menawan ketika dilihat 

(Ridha, 2012). Pengalaman fat  shaming pada seseorang biasanya akan berpengaruh 

pada rendahnya penerimaan dirinya, korban akan merasa kesulitan untuk menerima 

tubuh apa adanya dan lebih fokus pada harapan untuk memiliki tubuh yang lebih 

ideal di masa mendatang setelah ‘diperbaiki’ dibandingkan harus ‘menerima’ tubuh 

mereka di masa sekarang (Smith & Farrants, 2013).  

Kendati demikian, faktanya untuk memenuhi standar ideal yang berkembang 

di masyarakat tidaklah mudah. Menurut Hasmalawati (2018), apabila usaha yang 
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dikerahkan belum cukup untuk memenuhi standar penilaian yang berlaku, maka 

akan berdampak pada munculnya perasaan tidak puas terhadap kondisi diri sendiri. 

Penerimaan identitas diri pada seseorang tergantung bagaimana cara seseorang 

dalam menanggapi dan menghadapi perlakuan fat shaming. Dimana dibutuhkan 

kemampuan untuk mengatasi pikiran negatif, melatih diri untuk lebih menghargai 

dan mencintai tubuh sehingga dapat meningkatkan citra tubuh serta dan 

memudahkan korban dalam mengatasi fat shaming (Cahyani & Nuqul, 2019). Oleh 

karena itu, melalui fenomena yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk untuk melakukan penelitian terkait “gambaran penerimaan diri pada 

perempuan korban fat shaming”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini ialah bagaimana penerimaan 

diri pada perempuan korban fat shaming. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami gambaran 

penerimaan diri pada perempuan yang menjadi korban fat shaming. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

referensi, pengetahuan, dan wawasan dalam khazanah keilmuwan psikologi 

khususnya dalam psikologi positif dan kesehatan mental. Selain itu, melalui 

penelitian ini diharap dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan perbandingan 

penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik yang serupa.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pembaca 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu mendorong dan 

merubah cara pandang masyarakat terkait tindakan fat shaming karena 
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dampak yang dialami oleh korban tidak sesederhana yang dilihat.  

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan 

tambahan untuk penelitian selanjutnya terkait gambaran penerimaan diri 

pada perempuan korban fat shaming. 

c. Bagi informan  

Melalui penelitian ini dapat dijadikan wadah untuk sharing 

pengalaman, sehingga dapat menjadi motivasi dan penguat untuk sesama 

informan maupun korban di luar sana yang masih kesulitan untuk 

mengungkapkan pengalamannya.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan serta analisis yang dilakukan dalam penelian ini, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan yang meliputi tahapan, aspek-aspek, faktor 

penerimaan diri dari informan penelitian. Pertama, ketiga informan sama-sama 

melalui 5 tahapan dalam proses penerimaan diri, yakni denial, anger, bergainning, 

depression, acceptance.  Pada mulanya ketiga informan merasa tidak terima dengan 

tindakan pelaku, namun dengan seiring berjalannya waktu, ketiga informan sudah 

mulai menerima keadaan dan memaafkan tindakan pelaku. 

Kedua, ketiga informan memiliki penerimaan diri yang baik. Hal tersebut 

ditandai dengan beberapa aspek penerimaan diri yang muncul, yaitu (a) keyakinan 

akan kemampuan diri, (b) menganggap dirinya berharga sebagai seorang manusia, 

(c) berani memikul tanggung jawab, (d) dapat menerima pujian, saran, kritikan atau 

celaan secara objektif.  

Ketiga, adapun faktor yang paling berpengaruh pada proses penerimaan diri 

pada Mz ialah kegiatan merefleksikan kehidupan teman-temanya kepada dirinya 

yang mulai beranjak meninggalkan kehidupan masa kecilnya dan memilih untuk 

melangkah maju. Adapun pada DP ialah pola asuh orang tuanya cenderung keras, 

sehingga membentuk pribadi DP yang lebih tahan banting, kebal, dan tidak mudah 

sedih. Sedangkan pada EM, dukungan support sytem yang cukup yang bersumber 

dari teman, keluarga, serta mbak IRT yang peduli dan mampu menenangkan 

dirinya.  

Adapun kekurangan dalam penelitian ini ialah topik yang membahas teori fat 

shaming masih terbilang sedikit, sehingga rujukan yang diperlukan untuk penelitian 

ini masih terbatas. Kekurangan lainnya ialah pada jumlah informan dan 

karakteristik informan. Topik yang  dibahas dalam penelitian ini juga hanya 

berfokus pada penerimaan diri karena keterbatasan kemampuan peneliti, mungkin 

pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dirasa relevan.  
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B. Saran  

a. Kepada pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pandangan dan 

pemahaman secara mendalam terkait pengalaman yang dirasakan oleh korban 

fat shaming. Sehingga kedepannya masyarakat diharapakan lebih aware, 

mengambil pelajaran, bijak dalam berperilaku, dan tidak menganggap remeh 

tindakan fat shaming, karena sudah memiliki hukum yang menaunginya. 

b. Kepada peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan kriteria kurun 

waktu menjadi korban yang lebih terperinci, juga dapat menambahkan 

karakteristik informan yang belum mampu menerima dirinya sendiri maupun 

informan yang berjenis kelamin laki-laki, sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan pembanding maupun bahan pelengkap agar mendapatkan data 

penelitian yang lebih kaya. Apabila ingin mendapatkan data secara general, 

tema penelitian ini juga dapat digunakan dengan metode penelitian 

kuantitatif. 

c. Kepada informan 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini, 

semoga sedikit cerita hidup informan dapat menjadi pembelajaran dan 

motivasi bagi sesama korban untuk lebih menerima dan mencintai diri sendiri. 

Untuk informan, terima kasih sudah mengajarkan kata pantang menyerah dan 

bangkit dari keterpurukan. Semoga kedepannya, informan maupun korban 

lainnya lebih mampu mengkomunikasikan perasaannya secara asertif.  
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